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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial terhadap keberlanjutan usaha 

di sektor kreatif, dengan fokus pada mahasiswa Universitas Yatsi Madani yang terlibat dalam 

kewirausahaan. Modal sosial, yang mencakup jaringan, kepercayaan, dan norma-norma sosial, 

dianggap sebagai salah satu faktor penting yang dapat mendukung keberhasilan dan keberlanjutan 

usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengumpulkan data dari 150 mahasiswa yang memiliki usaha di sektor kreatif. Data dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui sejauh mana modal sosial berpengaruh 

terhadap keberlanjutan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha mahasiswa di sektor kreatif. Jaringan sosial 

yang kuat, tingkat kepercayaan yang tinggi di antara rekan usaha, serta norma-norma sosial yang 

mendukung inovasi dan kolaborasi, terbukti meningkatkan daya tahan usaha. Penelitian ini 

menyarankan bahwa pengembangan modal sosial di kalangan mahasiswa dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk mendukung kewirausahaan dan meningkatkan ketahanan usaha di sektor 

kreatif. 

 

Kata Kunci: modal sosial, keberlanjutan usaha, sektor kreatif, mahasiswa, Universitas Yatsi 

Madani 

  

ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of social capital on business sustainability in the 

creative sector, with a focus on Yatsi Madani University students who are involved in 

entrepreneurship. Social capital, which includes networks, trust and social norms, is considered an 

important factor that can support business success and sustainability. This research uses a 

quantitative approach with survey methods to collect data from 150 students who have businesses 

in the creative sector. Data were analyzed using multiple linear regression to determine the extent 

to which social capital influences business sustainability. The research results show that social 

capital has a significant influence on the sustainability of student businesses in the creative sector. 

Strong social networks, a high level of trust among business partners, as well as social norms that 

support innovation and collaboration, have been proven to increase business resilience. This 

research suggests that developing social capital among students can be an effective strategy to 

support entrepreneurship and increase business resilience in the creative sector. 

 

Keywords: social capital, business sustainability, creative sector, students, Yatsi Madani 

University 

 

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi dan digitalisasi, sektor kreatif semakin menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi. Usaha di sektor kreatif, yang mencakup berbagai bidang seperti 

desain, media, seni, dan teknologi, memiliki potensi besar untuk menciptakan lapangan 

kerja baru dan mendorong inovasi. Namun, keberlanjutan usaha di sektor ini sering kali 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk ketidakpastian pasar, keterbatasan modal 

mailto:fitriandriani@uym.ac.id
mailto:arba@uym.ac.id
mailto:ihsan@uym.ac.id


ARTIKEL PENELITIAN  

Jurnal JUBIR (Journal of Entrepreneurial Behaviour and Research) Vol. 1 No. 2 (2024)  

ISSN: 3047-6542 

 

34 
 

finansial, dan persaingan yang ketat. Dalam konteks ini, modal sosial muncul sebagai salah 

satu faktor kunci yang dapat mendukung keberhasilan dan keberlanjutan usaha. 

 

Modal sosial merujuk pada jaringan, hubungan, dan norma-norma sosial yang dapat 

memfasilitasi koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan bersama. Komponen utama 

modal sosial meliputi kepercayaan, jaringan sosial, dan norma yang mendorong tindakan 

kolektif. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa modal sosial dapat 

meningkatkan akses ke sumber daya, informasi, dan peluang pasar, yang semuanya 

berkontribusi pada keberlanjutan usaha. Namun, penelitian mengenai pengaruh modal 

sosial terhadap usaha di sektor kreatif, khususnya di kalangan mahasiswa, masih relatif 

terbatas. 

 

Universitas Yatsi Madani, sebagai lembaga pendidikan tinggi yang aktif mendorong 

kewirausahaan di kalangan mahasiswanya, menyediakan lingkungan yang kondusif untuk 

meneliti pengaruh modal sosial terhadap keberlanjutan usaha. Mahasiswa yang terlibat 

dalam kewirausahaan sering kali memanfaatkan jaringan sosial mereka untuk mendapatkan 

dukungan, baik dalam bentuk pengetahuan, keuangan, maupun moral. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana modal sosial dapat mempengaruhi keberlanjutan 

usaha mahasiswa di sektor kreatif, agar dapat merumuskan strategi yang efektif dalam 

mendukung kewirausahaan di kalangan generasi muda. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial terhadap keberlanjutan 

usaha di sektor kreatif, dengan fokus pada mahasiswa Universitas Yatsi Madani. Secara 

khusus, penelitian ini akan mengeksplorasi komponen-komponen modal sosial yang paling 

berpengaruh dan bagaimana mereka dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberlanjutan 

usaha. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori modal sosial dan praktik kewirausahaan, serta memberikan 

rekomendasi bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam mendukung 

kewirausahaan mahasiswa. 

 

METODE 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengumpulkan data mengenai pengaruh modal sosial terhadap keberlanjutan usaha di 

sektor kreatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran yang sistematis 

dan objektif dari variabel-variabel yang diteliti serta analisis statistik untuk menentukan 

hubungan di antara variabel-variabel tersebut. 

 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Yatsi Madani yang 

memiliki usaha di sektor kreatif. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria inklusi mahasiswa yang aktif menjalankan usaha 

kreatif minimal selama satu tahun. Jumlah sampel yang ditargetkan adalah 150 

responden, untuk memastikan representativitas dan kekuatan statistik dalam analisis. 

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang dirancang untuk 

mengukur variabel modal sosial dan keberlanjutan usaha. Kuesioner tersebut terdiri dari 

tiga bagian utama: 
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• Bagian I: Data demografis responden (usia, jenis kelamin, program studi, jenis 

usaha, lama usaha, dll). 

• Bagian II: Pengukuran modal sosial, yang mencakup item-item terkait jaringan 

sosial, kepercayaan, dan norma sosial. 

• Bagian III: Pengukuran keberlanjutan usaha, yang mencakup item-item terkait 

kinerja usaha, stabilitas keuangan, dan prospek jangka panjang. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui distribusi kuesioner secara langsung dan online kepada 

mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan selama 

periode dua bulan, dengan bantuan dari koordinator program kewirausahaan di 

Universitas Yatsi Madani untuk memfasilitasi distribusi dan pengumpulan kuesioner. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Langkah-langkah analisis yang dilakukan meliputi: 

• Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik demografis responden 

dan distribusi item-item kuesioner. 

• Uji Validitas dan Reliabilitas: Untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan valid dan reliabel. 

• Analisis Regresi Linear Berganda: Untuk menguji pengaruh modal sosial 

(variabel independen) terhadap keberlanjutan usaha (variabel dependen). Model 

regresi digunakan untuk menentukan signifikansi dan kekuatan hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. 

 

6. Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk informed consent dari 

responden, kerahasiaan data, dan anonimitas. Responden diberikan informasi lengkap 

mengenai tujuan penelitian, prosedur, serta hak mereka untuk menarik diri dari 

penelitian kapan saja tanpa konsekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Demografis Responden 

Penelitian ini melibatkan 150 mahasiswa Universitas Yatsi Madani yang memiliki usaha 

di sektor kreatif. Berikut adalah ringkasan karakteristik demografis responden: 

• Jenis Kelamin: 60% perempuan, 40% laki-laki 

• Usia: 18-22 tahun (40%), 23-27 tahun (50%), 28-32 tahun (10%) 

• Program Studi: Ilmu Komputer (30%), Kewirausahaan (25%), Bisnis Digital 

(20%), Keperawatan(15%), Gizi (10%) 

• Lama Usaha: 1-2 tahun (45%), 3-4 tahun (35%), lebih dari 4 tahun (20%) 

 

2. Deskripsi Modal Sosial 

Modal sosial diukur melalui tiga komponen utama: jaringan sosial, kepercayaan, dan norma 

sosial. Berikut adalah hasil analisis deskriptif untuk masing-masing komponen: 

• Jaringan Sosial: Sebagian besar responden memiliki jaringan sosial yang luas, 

dengan 70% dari mereka menyatakan bahwa mereka sering berkolaborasi dengan 

pelaku usaha lain di sektor kreatif. 
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• Kepercayaan: Tingkat kepercayaan di antara rekan usaha dinilai tinggi, dengan 

65% responden menyatakan bahwa mereka merasa aman dalam berbagi informasi 

bisnis dengan rekan mereka. 

• Norma Sosial: Norma yang mendukung inovasi dan kolaborasi juga dinilai positif, 

dengan 75% responden menyatakan bahwa lingkungan sosial mereka mendorong 

inovasi dalam usaha mereka. 

 

3. Keberlanjutan Usaha 

Keberlanjutan usaha diukur berdasarkan kinerja usaha, stabilitas keuangan, dan prospek 

jangka panjang. Hasilnya menunjukkan bahwa: 

• Kinerja Usaha: 60% responden melaporkan peningkatan pendapatan dalam satu 

tahun terakhir. 

• Stabilitas Keuangan: 55% responden menyatakan bahwa usaha mereka berada 

dalam kondisi keuangan yang stabil. 

• Prospek Jangka Panjang: 70% responden optimis mengenai prospek jangka 

panjang usaha mereka. 

 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum analisis lanjut dilakukan. 

Nilai Cronbach's Alpha untuk semua item dalam kuesioner adalah 0.85, menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut reliabel. 

 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh modal sosial terhadap 

keberlanjutan usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

• Jaringan Sosial: Memiliki koefisien regresi sebesar 0.45 (p < 0.01), menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha. 

• Kepercayaan: Memiliki koefisien regresi sebesar 0.30 (p < 0.05), menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha. 

• Norma Sosial: Memiliki koefisien regresi sebesar 0.25 (p < 0.05), menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha di sektor kreatif. Jaringan sosial yang luas, tingkat 

kepercayaan yang tinggi, dan norma sosial yang mendukung inovasi dan kolaborasi 

terbukti berkontribusi secara positif terhadap kinerja dan stabilitas usaha mahasiswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya modal 

sosial dalam mendukung keberhasilan usaha. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan program 

kewirausahaan di Universitas Yatsi Madani, dengan menekankan pentingnya membangun 

dan memperkuat modal sosial di kalangan mahasiswa untuk mendukung keberlanjutan 

usaha di sektor kreatif. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Jaringan Sosial terhadap Keberlanjutan Usaha 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa jaringan sosial memiliki pengaruh signifikan 

dan positif terhadap keberlanjutan usaha di sektor kreatif, dengan koefisien regresi 

sebesar 0.45 (p < 0.01). Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki jaringan 

sosial yang luas lebih mampu mempertahankan usaha mereka. Jaringan sosial yang kuat 

memungkinkan akses lebih baik ke sumber daya, informasi, dan peluang kolaborasi. 
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Dalam konteks Universitas Yatsi Madani, ini berarti bahwa lingkungan kampus yang 

mendorong interaksi antar mahasiswa dan pelaku industri kreatif dapat meningkatkan 

keberlanjutan usaha mahasiswa. 

 

2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keberlanjutan Usaha 

Kepercayaan antara rekan usaha juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha, dengan koefisien regresi sebesar 0.30 (p < 0.05). Kepercayaan 

yang tinggi di antara rekan bisnis membantu menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk berbagi informasi dan sumber daya, serta mengurangi risiko konflik dan 

misinformasi. Bagi mahasiswa Universitas Yatsi Madani, membangun hubungan yang 

berbasis kepercayaan dengan mitra bisnis dan komunitas kreatif dapat meningkatkan 

stabilitas dan pertumbuhan usaha mereka. 

 

3. Pengaruh Norma Sosial terhadap Keberlanjutan Usaha 

Norma sosial yang mendorong inovasi dan kolaborasi juga memiliki pengaruh positif 

terhadap keberlanjutan usaha, dengan koefisien regresi sebesar 0.25 (p < 0.05). Norma-

norma ini menciptakan budaya yang mendukung eksperimen dan pengembangan ide-

ide baru, yang sangat penting dalam sektor kreatif yang dinamis. Mahasiswa yang 

berada dalam lingkungan dengan norma-norma sosial yang positif cenderung lebih 

inovatif dan adaptif terhadap perubahan pasar, sehingga usaha mereka lebih 

berkelanjutan. 

 

4. Implikasi Teoretis 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori modal sosial yang menyatakan bahwa 

jaringan sosial, kepercayaan, dan norma sosial memainkan peran penting dalam 

mendukung keberhasilan usaha. Modal sosial tidak hanya memberikan dukungan 

material, tetapi juga dukungan emosional dan intelektual yang diperlukan untuk 

mengatasi tantangan kewirausahaan. Dalam konteks akademik, penelitian ini 

memperkaya literatur tentang kewirausahaan di kalangan mahasiswa, khususnya di 

sektor kreatif. 

 

5. Implikasi Praktis 

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa implikasi praktis yang dapat diambil oleh 

Universitas Yatsi Madani dan pemangku kepentingan lainnya: 

• Pengembangan Program Kewirausahaan: Universitas dapat mengembangkan 

program yang lebih terstruktur untuk memperkuat jaringan sosial mahasiswa, 

seperti inkubator bisnis, komunitas kewirausahaan, dan acara networking. 

• Meningkatkan Kepercayaan: Pembinaan budaya kepercayaan melalui kerja 

kelompok, proyek kolaboratif, dan mentoring dapat membantu membangun 

hubungan yang lebih solid di antara mahasiswa. 

• Mendorong Norma Inovatif: Universitas dapat menciptakan lingkungan yang 

mendorong inovasi melalui kompetisi ide bisnis, workshop kreatif, dan dukungan 

untuk penelitian dan pengembangan. 

 

6. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penggunaan metode survei mungkin tidak sepenuhnya menangkap kompleksitas modal 

sosial dan keberlanjutan usaha. Kedua, penelitian ini terbatas pada mahasiswa 

Universitas Yatsi Madani, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke 

populasi yang lebih luas. 
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode campuran yang 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam. Selain itu, studi komparatif dengan universitas lain dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pengaruh modal sosial dalam berbagai 

konteks pendidikan dan budaya. 

  

SIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial terhadap keberlanjutan 

usaha di sektor kreatif, dengan fokus pada mahasiswa Universitas Yatsi Madani. 

Berdasarkan hasil analisis data dari 150 responden, dapat disimpulkan bahwa modal sosial 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keberlanjutan usaha. Komponen-

komponen modal sosial yang diteliti, yaitu jaringan sosial, kepercayaan, dan norma sosial, 

semuanya menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam mendukung keberlanjutan usaha 

mahasiswa di sektor kreatif. 

1. Jaringan Sosial 

Jaringan sosial yang luas dan kuat terbukti berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 

usaha. Mahasiswa yang aktif dalam jaringan sosial memiliki akses yang lebih baik ke 

sumber daya, informasi, dan peluang kolaborasi, yang semuanya mendukung stabilitas 

dan pertumbuhan usaha mereka. 

2. Kepercayaan 

Kepercayaan antara rekan usaha juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha. Tingkat kepercayaan yang tinggi memungkinkan terjadinya 

kerjasama yang lebih baik, pengurangan risiko konflik, dan peningkatan efisiensi dalam 

berbagi informasi dan sumber daya. 

3. Norma Sosial 

Norma sosial yang mendukung inovasi dan kolaborasi turut berkontribusi positif 

terhadap keberlanjutan usaha. Mahasiswa yang berada dalam lingkungan dengan 

norma-norma sosial yang positif lebih cenderung berinovasi dan beradaptasi dengan 

perubahan pasar, sehingga usaha mereka lebih berkelanjutan. 

4. Implikasi 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pengembangan program 

kewirausahaan di Universitas Yatsi Madani. Program-program yang bertujuan untuk 

memperkuat jaringan sosial, membangun kepercayaan, dan mendorong norma-norma 

inovatif dapat meningkatkan keberlanjutan usaha mahasiswa. Selain itu, penelitian ini 

juga memperkaya literatur mengenai peran modal sosial dalam kewirausahaan, 

khususnya di kalangan mahasiswa dan sektor kreatif. 

5. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk penggunaan metode survei yang 

mungkin tidak sepenuhnya menangkap kompleksitas modal sosial dan keberlanjutan 

usaha. Selain itu, penelitian ini terbatas pada mahasiswa Universitas Yatsi Madani, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode campuran dan 

melakukan studi komparatif dengan universitas lain untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih komprehensif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal sosial merupakan faktor kunci yang 

mendukung keberlanjutan usaha di sektor kreatif. Peningkatan modal sosial melalui 

program-program yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung 

kewirausahaan mahasiswa dan mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di masa 

depan. 
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